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Underpricing merupakan fenomena dalam Initial Public Offering (IPO) 
yang sering terjadi di pasar modal dan telah dibuktikan oleh para peneliti di 
berbagai negara. Kondisi underpricing dapat menyebabkan kerugian untuk 
perusahaan yang melakukan go public, karena dana yang diperoleh tidak 
maksimum. Para pemilik perusahaan menginginkan meminimalisir situasi 
underpricing,agar perusahaan memperoleh dana yang maksimal. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 
underpricing pada perusahaan yang melakukan Initial Public Offering tahun 
2012-2015 di Bursa Efek Indonesia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah regresi linier berganda dengan bantuan Eviews 6. Pengujian ini dilakukan 
terhadap 47 sampel.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perhitungan hipotesis secara 
parsial yaitu ROA (Return On Asset) berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
underpricing dengan tingkat signifikan sebesar 0,0323 < 0,05. DER (Debt to 
Equity Ratio) tidak berpengaruh terhadap tingkat underpricing dengan tingkat 
signifikan 0,1479 > 0,05. EPS (Earning Per Share) tidak berpengaruh terhadap 
tingkat underpricing dengan tingkat signifikan 0,7853 > 0,05. Umur perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap tingkat underpricing dengan tingkat signifikan 0,6164 
> 0,05. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tingkat underpricing 
dengan tingkat signifikan 0,4501 > 0,05. Jenis industri tidak berpengaruh terhadap 
tingkat underpricing dengan tingkat signifikan0,4501 > 0,05. Reputasi 
underwriter berpengaruh terhadap tingkat underpricing dengan tingkat signifikan 
0,0458 < 0,05. Secara simultan variabel ROA, DER, EPS, umur perusahaan, 
ukuran perusahaan, jenis industri dan reputasi underwriter tidak  berpengaruh 
terhadap tingkat underpricing.  
 
 
 
Kata kunci: Underpricing, variabel ROA (Return On Asset), DER (Debt to 

Equity Ratio), EPS (Earning Per Share), umur perusahaan, 
ukuran perusahaan, jenis industri, reputasi underwriter  




